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ABSTRACT

Research on the Influence of Using Local Wisdom-Based Learning Media in
Increasing Reading Interest of Fifth Grade Students of UPT SD Negeri 8 Tarowang.
This study aims to describe the Influence of Using Local Wisdom-Based Learning
Media in Increasing Reading Interest of Fifth Grade Students of UPT SD Negeri 8
Tarowang. The sample in this study was fifth grade students of UPT SD Negeri 8
Tarowang in the 2024/2025 academic year, totaling 16 people. The type of research
used in this study is quantitative research with an experimental approach. The
research design used in this study is One Group Pretest-posttest, where this study
was conducted by comparing the conditions before and after learning. Based on the
results of research and data analysis on the comparison of statistical values,
comparison of learning outcome categories, and comparison of completion levels,
it has proven that there has been an increase in the learning outcomes of class V
students of UPT SD Negeri 8 Tarowang seen from the learning outcomes through
descriptive statistical analysis before using local wisdom-based learning media, the
average student score is still below the KKM score and after using local wisdom-
based learning media, the average student score increases above the KKM score.
It is known that the Posttest score of 80.31 is greater than the Pretest score of 60.06.
Furthermore, based on the results of the inferential statistical data analysis using
the t-test formula, it is known that the tcount obtained is 9,814 with a frequency of
df = 16-1 = 15, at a significant level = 0.05, the ttable is 1.75305. So tcount> ttable
or HO is rejected and H1 is accepted. Based on these results, it can be concluded
that there is a significant increase in learning outcomes. So that Local Wisdom-
Based Learning Media can be used as a very appropriate supporting media for
students and teachers.

Keywords: Learning media, Based on Local Wisdom, Learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas V UPT SD Negeri 8 Tarowang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas V UPT SD Negeri 8 Tarowang. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
V UPT SD Negeri 8 Tarowang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 16 orang.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantatif
dengan pendekatan eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu One Group Pretest-posttest, dimana penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai statistic,
perbandingan kategori hasil belajar, dan perbandingan tingkat ketuntasan telah
membuktikan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 8
Tarowang dilihat dari hasil belajar melalui analisis statistic deskriptif sebelum
menggunakan media pembelajaran berbasis Kearifan lokal rata-rata nilai siswa
masih dibawa nilai KKM dan setelah menggunakan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal rata-rata nilai siswa meningkat diatas nilai KKM. Diketahui bahwa nilai
Posttest yaitu 80,31 lebih besar dari nilai hasil Pretest yaitu 60,06. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis data statistik inferensial menggunakan rumus uji t, di
ketahui thitung Yang diperoleh adalah 9.814 dengan frekuensi df = 16-1 = 15, pada
taraf signifikan= 0,05 diperoleh tiaber adalah 1.75305. Jadi thitung >ttaber atau Ho ditolak
dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Sehingga Media Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal dapat dijadikan sebagai media bantu yang sangat layak bagi peserta
didik dan guru.

Kata Kunci: Media pembelajaran, Berbasis Kearifan Lokal, Hasil belajar

A. Pendahuluan
Pendidikan
pengetahuan,

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr,
adalah suatu "Bolehkah aku mengikutimu supaya

keterampilan, dan kamu mengajarkan kepadaku ilmu

pengalaman yang diturunkan dari
generasi-kegenerasi berikutnya

melalui sebuah pembelajaran,
penelitian atau pelatihan, pendidikan
merupakan suatu proses yang
mencakup tiga dimensi, individu,
masyarakat atau komunitas nasional
dari individu tersebut, dan seluruh
kandungan realitas, baik material
maupun spiritual yang memainkan
peran dalam menentukan sifat, dan
bentuk
masyarakat.(Bahri, 2024:364)

QS. Al-Kahfi ayat 66

manusia maupun

14l oo palsh of ole ol o s 4 J6

yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu?”
Pendidikan merupakan “usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
sepiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat”.
Definisi pendidikan dalam arti luas
adalah  Hidup.

pendidikan

Artinya  bahwa

adalah seluruh

pengetahuan belajar yang terjadi
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sepanjang hayat dalam semua tempat
serta situasi yang memberikan
pengaruh positif pada pertumbuhan
setiap makhluk individu. Bahwa
pendidikan  berlangsung selama
sepanjang hayat (long life education).
(Ujud et al., 2023:7912)

Belajar merupakan komponen
ilmu pendidikan yang berkenaan
dengan tujuan dan bahan acuan
interaksi, baik yang bersifat eksplisit
maupun implisit (tersembunyi). Untuk
menangkap isi dan pesan belajar,
maka dalam belajar tersebut individu
menggunakan kemampuan pada
ranah-ranah: Kognitif yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan
pengetahuan, penalaran atau pikiran
terdiri dari kategori pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi. Afektif yaitu
kemampuan yang mengutamakan
perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi
yang berbeda dengan penalaran yang
terdiri dari kategori penerimaan,
partisipasi, penilaian sikap, organisasi
dan pembentukan pola hidup.
Sikomotorik yaitu kemepuan yang
mengutamakan keterampilan jasmani
terdiri  dari persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola

gerakan dan kreativitas.(Sihaloho et
al., 2023:756)

Bahasa Indonesia di SD
merupakan salah satu mata pelajaran
yang dapat digunakan  untuk
mengembangkan aktivitas siswa.
Bahasa merupakan alat komunikasi.
Belajar bahasa berarti belajar
berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa
Indonesia sendiri memiliki tujuan yang
tidak  berbeda

pembelajaran yang lain, yakni untuk

dengan tujuan
memperoleh pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, dan sikap.
Keterampilan berbahasa  dalam
kurikulum disekolah mencakup empat
aspek, yaitu: keterampilan menyimak
(listening Skills), keterampilan
berbicara (speaking SkKills),

keterampilan membaca (reading
Skills), keterampilan menulis (writing
Skills). Sekolah dasar (SD) sebagai
penggalan pertama pendidikan dasar,
seyongyanya dapat ~membentuk
landasan yang kuat untuk tingkat
pendidikan  selanjutnya. Dengan
tujuan sekolah harus membekali
lulusannya dengan kemampuan dan
keterampilan dasar yang memadai,
yaitu kemampuan proses
strategis.(Ali, 2020:35-36).

Membaca merupakan bagian

yang sangat penting dalam kehidupan

213



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

manusia baik di lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Dalam
masyarakat modern membaca
merupakan bagian yang tidak dapat
dikesampingkan karena tanpa
kemampuan ini, dunia akan tertutup
dan terbatas pada apa yang ada di
sekitar. Oleh karena itu, membaca
merupakan salah satu bahan ajar
yang paling penting dalam pendidikan
dasar. Membaca adalah tentang
pengucapan kata-kata dan
mempelajari kata-kata dari bahan
cetakan. Kegiatan ini melibatkan
analisis dan pengorganisasian
berbagai keterampilan yang berbeda,
termasuk di dalamnya belajar,
berpikir, menalar, perpaduan dan
solusi yang bermakna untuk suatu
masalah yang berarti penjelasan
informasi bagi pembaca.
Keterampilan membaca merupakan
salah satu bagian dari empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis yang harus
dikuasai oleh siswa. Keterampilan
membaca adalah keterampilan yang
berfokus pada membaca kata dan
kalimat. Aspek-aspek dalam

membaca, sepertinya ketepatan

pengucapan, intonasi, kelancaran,

kejelasan suara dan kemampuan
membaca utuh.(Arwita Putri et al.,
2023:55-56).

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan penulis disekolah UPTD SD
Negeri 8 Tarowang pada tanggal 20
Oktober 2024, bahwa dari hasil
evaluasi ternyata ditemukan masih
banyak murid yang kurang pandai
dalam mengenal huruf dikarnakan
rendahnya minat baca dikalangan
siswa. Rendahnya minat baca di
kalangan siswa menjadi masalah
serius yang berdampak pada
kemampuan mereka dalam mengenal
huruf dan  memahami  materi
pembelajaran.

Berdasarkan observasi terdapat
beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya minat baca siswa
yaitu kurangnya budaya atau minat
baca siswa. Banyak siswa yang tidak
meluangkan waktu untuk membaca
secara mandiri dan hanya membaca
atas perintah guru. Padahal membaca
sangat berperan penting dalam
menumbuhkan minat baca siswa.
Selain itu adapun faktor lain yang
mempengaruhi rendahnya minat baca
siswa yaitu pengaruh perkembangan
teknologi, terutama penggunaan
gadget, telah mengalihkan perhatian

siswa dari membaca buku ke aktivitas
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digital lainnya seperti bermain game
atau bersosial media. Penggunaan
gadget sering kali disertai dengan
banyaknya notifikasi dan gangguan
dari aplikasi lain, yang dapat
mengurangi konsentrasi siswa saat
membaca. Ketidakmampuan untuk
fokus pada satu aktivitas dapat
mengakibatkan pemahaman yang
rendah terhadap materi yang dibaca
Siswa mungkin merasa tergoda untuk
beralih ke konten lain yang lebih
menarik dan interaktif, seperti video
atau permainan. Rendahnya minat
baca seringkali disebabkan juga oleh
kurangnya media pembelajaran yang
menarik dan relevan  dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga
berdampak pada prestasi akademik
siswa, tetapi juga mempengaruhi
kemampuan  berpikir  kritis  da
kreativitas siswa. Salah satu faktor
yang memengaruhi rendahnya minat
baca adalah kurangnya relevansi
bahan bacaan dengan kehidupan
siswa sehari-hari.

Upaya vyang dilakukan oleh
peneliti yaitu menerapkan
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal. kearifan lokal
merupakan aset budaya yang kaya
akan nilai-nilai moral, sosial, dan

lingkungan. Kearifan lokal mencakup

tradisi, cerita rakyat, adat istiadat,
seni, dan kepercayaan yang
diwariskan dari generasi ke generasi.
Salah satu media yang akan
digunakan yaitu media cerita rakyat.
Cerita rakyat merupakan gagasan
kolektif yang kaya akan pandangan
hidup, konsep, dan nilai-nilai
kehidupan yang menjadi alat kontrol
sosial dan disebarkan secara lisan
dari satu generasi ke generasi
selanjutnya. Cerita rakyat terbagi
menjadi  beberapa jenis  yaitu
dongeng, legenda, dan mitos. Cerita
rakyat memiliki fungsi yang beragam
seperti sebagai media hiburan bagi
masyarakat atau pun sebagai media
pembelajaran. Cerita rakyat
mengandung ajaran moral, nilai-nilai
kehidupan, dan psikologis. Cerita
rakyat memiliki ciri khas masing-
masing tergantung dari mana cerita
tersebut berasal. Cerita rakyat
merupakan suatu bentuk karya sastra
lisan yang lahir dan berkembang dari
masyarakat tradisional kemudian
disebarkan dalam bentuk yang relatif
tetap dan berada dalam kelompok
masyarakat tertentu dari waktu yang
cukup lama dengan menggunakan
kata-kata yang klise. Cerita rakyat
pada umumnya menceritakan suatu

kejadian atau peristiwa di tempat
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tertentu. Tokoh-tokoh yang
dimunculkan dalam cerita rakyat
umumnya diwujudkan dalam bentuk
binatang, manusia, maupun dewa.
Beberapa cerita rakyat yang tidak
asing lagi bagi masyarakat Indonesia
adalah legenda Malin Kundang dari
Sumatra Barat. Melalui integrasi
kearifan lokal dalam media
pembelajaran, siswa tidak hanya
memperoleh ilmu pengetahuan tetapi
juga memahami nilai-nilai budaya
yang menjadi identitas mereka. Hal ini
berpotensi meningkatkan minat baca
karena siswa merasa lebih terhubung
dengan materi yang mencerminkan
lingkungan dan budaya mereka
sendiri.  Penelitian  menunjukkan
bahwa pembelajaran yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa
dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka. Oleh karena itu,
integrasi media pembelajaran
berbasis kearifan lokal tidak hanya
dapat meningkatkan minat baca
siswa, tetapi juga memberikan

kontribusi terhadap pelestarian
budaya lokal. Dengan kata Ilain,
penerapan strategi ini tidak hanya
bermanfaat bagi pendidikan, tetapi
juga bagi penguatan identitas budaya
di era globalisasi. Hal ini menciptakan

lingkungan belajar lebih kondusif dan

menarik  bagi
(Jayawardana & Rosa, 2021:99)
Berdasarkan uraian yang sudah

generasi muda.

dijelaskan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Kelas V UPT SD Negeri 8

Tarowang®.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
desain  penelitian  eksperimen
dengan melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang
dilaksanakan tanpa adanya
kelompok pembanding,merupakan
metode kuantitatif. Desain pre-
experimental adalah tipe penelitian
di mana kelompok eksperimen
tidak ditentukan secara acak. Yang
dilakukan

dengan  percobaan,

digunakan  untuk  mengetahui
pengaruh variabel independen
(perlakuan)  terhadap  variabel
dependen (hasil) dalam kondisi
yang terkendalikan. Peneliti
memilih  untuk  menggunakan
desain ini karena terdapat variabel
eksternal yang tidak dapat
dikendalikan dalam penelitian ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di UPT SD Negeri
8 Tarowang dengan jumlah siswa
16 orang di peroleh data sebagai
berikut:
Tabel 4.6 Distribusi Hasil Belajar
Prestest dan posttest

Hasil Nilai Nilai Statistik

Statistik pretest | Posttest

Jumlah Sampel 16 16
Nilai Tertinggi 76 90
Nilai Terendah 30 75

Nilai Rata-rata | 60,06 80,31
Nilai Deviasi 14,96 4,83

Dari tabel 4.6 digambarkan bahwa
nilai rata-rata siswa sebelum adanya
perlakuan  menggunakan  media
pembelajaran berbasis Kearifan lokal
(pretest) yaitu 14,96 dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa setelah
diberikan perlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal (posttest) yaitu
80,31% . Adapun selisih kenaikan nilai
rata-rata pretest-posttest yaitu
sebesar 47,76%. Dengan demikian,
dapat dilihat adanya pengaruh hasil
belajar siswa setelah di berikan

perlakuan dengan menggunakan

media pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
Media pembelajaran berbasis kearifan
lokal berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
UPT SD Negeri 8 Tarowang.

Berdasarkan hasil perhitungan
program komputer spss 26 for
windows pada tabel 4.7 yang telah
dilakukan maka di peroleh thitung=
9.814, selanjutnya untuk
membandingkan taber maka perlu
terlebih dahulu dicarikan derajat
kebebasan (dk) seperti berikut:

dk = n-1
= 16-1
=15

Setelah menentukan harga thitung yaitu
9.814 dan ttaber 1.75305, thitung > ttaber =
9.814 > 1.75305, perbedaan hasil
pretest dan posttest signifikan dan
dapat di simpulkan bahwa H1 di terima
dan Ho ditolak. Yang berarti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini di terima
yakni terdapat pengaruh positif
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V UPT SD
Negeri 8 Tarowang.
E. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil dan data yang
telah ada, penulis memberikan
kesimpulan bahwa  penggunaan
media pembelajaran berbasis kearifan
lokal berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca siswa pada
mata pelajaran Bahasa indonesia
kelas V UPT SD Negeri 8 Tarowang.
Tes hasil belajar yang didapatkan
siswa pada saat pretest dapat dilihat
dari nilai rata-rata pretest sebesar
60,06% sedangkan nilai rata-rata
posttest sebesar 80,31%. Hasil
perhitungan dengan menggunakan
analisis uji-t setelah thiung yaitu 9.814
dan tiavel 1.75305 maka diperoleh thitung
> tabel = 9.814 > 1.75305, sehingga
dapat simpulkan bahwa Hs di terima
dan Ho ditolak. Yang berarti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini di terima
yakni terdapat pengaruh positif
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V UPT SD
Negeri 8 Tarowang.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di peroleh, maka di kemukakan
saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah hendaknya
menyediakan sarana dan
prasarana agar guru dapat

melakukan pembelajaran dengan

lebih baik serta lebih modern dan
mengikuti perkembangan zaman.

2. Bagi guru, diharapkan

profesionalismenya dengan

memanfaatkan berbagai macam

media pembelajaran yang lebih

inovatif dan kreatif, salah satunya

dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis kearifan
lokal agar dapat memberikan
suasana baru dalam pembelajaran
dan siswa tidak merasa jenuh dan
bosan pada saat proses
pembelajaran.

3. Bagi penulis, di harapkan penelitian
yang dilaksanakan menunjukkan
hasil yang positif, sehingga media
pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat digunakan sebagai
referensi dalam melakukan

kegiatan pembelajaran.
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